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ABSTRACT 
 
Phyoestrogen is chemistry group found in crop which can work as hormone estrogen. Phytoestrogen work as 
estrogen which can influence the production and resolving of hormone estrogen by body, as well as rate 
estrogen brought in blood stream. Intention of this research that is to know the existence of relation between 
food consumption contain the phytoestrogen with the cycle menstruate of adolescent, especially students in 
SMAN 21 Makassar. The method is cross-sectional, held in April 2013, at SMAN 21 Makassar, with 109 
from Grade 10, the tecnique of choosing the sample by using simple random sampling. Research process is 
done by data collected by taking the menstrual cycle data and pattern of consumption of phytoestrogens. 
Data were analyzed by univariate and bivariate. The results, There is no significant relationship between 
consumption of Phytoestrogens with long period menstrual cycle, long menstrual cycles, and volume of 
menstrual blood on land SMAN 21 Makassar. p values between consumption of phytoestrogen by looking at 
long periods is 0,936 (p > 0,05). p values between consumption of phytoestrogen by looking long menstrual 
cycles is 0,445 (p > 0,05). p  values between consumption of phytoestrogen by looking at the volume of 
menstrual blood is 0,6 (p > 0,05). Conclusion of this research are There is no significant relationship 
between consumption of Phytoestrogens with long period menstrual cycle, long menstrual cycles, and 
volume of menstrual blood on land SMAN 21 Makassar. This research recommends to the furthermore 
research hit the fitoestrogen with the menstrual cycle, especially hit the factors which can pursue the job 
fitoestrogen in related/relevant body with its relation with the menstrual cycle. 
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ABSTRAK 
 
Fitoestrogen adalah kelompok kimia yang ditemukan dalam tanaman yang dapat bekerja sebagai hormon 
estrogen. Fitoestrogen bekerja sebagai estrogen yang dapat memengaruhi produksi dan pemecahan hormon 
estrogen oleh tubuh, dan juga kadar estrogen dibawa dalam aliran darah. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui adanya hubungan antara konsumsi makanan mengandung fitoestrogen dengan siklus 
menstruasi pada remaja, khususnya siswi SMAN 21 Makassar. Metode penelitiannya yaitu Cross Sectional, 
dilaksanakan pada Bulan April 2013 di SMAN 21 Makassar dengan sampel 109 siswi kelas X dengan 
metode simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan pengambilan data siklus menstruasi 
dan pola konsumsi fitoestrogen. Analisis data dilakukan dengan univariat dan bivariat. Hasil penelitian yaitu 
tidak terdapat hubungan signifikan antara konsumsi makanan mengandung fitoestrogen dengan lama 
menstruasi, lama siklus menstruasi, dan volume darah menstruasi. Nilai p Hubungan konsumsi makanan 
mengandung fitoestrogen dengan lama menstruasi yaitu 0,936 (P > 0,05). Nilai p Hubungan konsumsi 
makanan mengandung fitoestrogen dengan lama siklus menstruasi yaitu 0,445 (P > 0,05). Nilai p Hubungan 
konsumsi makanan mengandung fitoestrogen dengan volume darah yaitu 0,6 (P > 0,05). Kesimpulan yang 
dapat ditarik yaitu yaitu tidak terdapat hubungan signifikan antara konsumsi makanan mengandung 
fitoestrogen dengan lama menstruasi, lama siklus menstruasi, dan volume darah menstruasi. Disarankan 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai fitoestrogen dengan siklus menstruasi, terutama mengenai 
faktor-faktor yang dapat menghambat kerja fitoestrogen dalam tubuh terkait dengan hubungannya dengan 
siklus menstruasi wanita. 
Kata Kunci : Konsumsi makanan mengandung fitoestrogen, remaja, siklus menstruasi 
 
 PENDAHULUAN 
 Kesehatan reproduksi adalah kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang utuh bukan hanya 
bebas dari penyakit dan kecacatan dalam segala aspek yang berhubungan dengan sistem reproduksi, 
fungsi, serta prosesnya. Siswi usia pubertas tidak hanya bertanggung jawab untuk berprestasi 
akademik, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk menjamin pemeliharaan fungsi alat 
reproduksi yang antara lain adalah menstruasi, kehamilan, dan seksualitas.
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 Menstruasi adalah siklus discharge fisiologik darah dan jaringan mukosa melalui vagina 
dari uterus yang tidak hamil. Menstruasi dibawah kendali hormonal dan berulang secara normal, 
biasanya interval sekitar empat minggu, tanpa adanya kehamilan selama periode reproduktif 
(pubertas sampai menopause) pada wanita dan beberapa spesies primata.
2
 Haid biasanya 
berlangsung selama lima sampai tujuh hari setelah degenerasi korpus luteum, bersamaan dengan 
bagian awal fase folikular ovurium.
3
 Rata-rata darah yang keluar saat menstruasi adalah 35-50 ml 
tanpa bekuan darah.
4
 
 Usia menarche remaja bervariasi yaitu antara 10-16 tahun, tetapi rata-rata 12,5 tahun. 
Menurut Brown, menurunnya usia menarche saat ini disebabkan oleh keadaan gizi dan kesehatan 
umum yang membaik dan berkurangnya penyakit menahun. Menarche terjadi ditengah masa 
pubertas setelah pubertas wanita memasuki masa repoduksi, yaitu masa dimana ia dapat 
memperoleh keturunan yang berlangsung 30-40 tahun dan berakahir pada masa mati haid atau 
menopause.
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 Tahun-tahun awal menstruasi merupakan periode yang rentan terhadap terjadinya gangguan. 
Tujuh puluh lima persen wanita pada tahap remaja akhir mengalami gangguan yang terkait dengan 
menstruasi. Menstruasi yang tertunda, tidak teratur, nyeri, dan perdarahan yang banyak pada waktu 
menstruasi merupakan keluhan tersering yang menyebabkan remaja wanita menemui dokter.
6
 
 Gangguan reproduksi berkaitan dengan peristiwa haid yang ditentukan oleh proses somato-
psikis sifatnya kompleks meliputi unsur-unsur hormonal, biokimiawi dan psikososial, sering 
disertai gangguan fisik dan mental.
5
 Gangguan menstruasi paling umum terjadi pada awal dan akhir 
masa reproduktif, yaitu di bawah usia 19 tahun dan di atas 39 tahun. Gangguan menstruasi 
merupakan masalah yang cukup banyak dihadapi oleh wanita, terutama pada usia remaja. Gangguan 
ini mungkin berkaitan dengan lamanya siklus haid, atau jumlah dan lamanya menstruasi.
6
 Ada tiga 
jenis gangguan menstruasi yang termasuk ke dalam siklus menstruasi yang tidak teratur yaitu 
polimenorea, oligomenorea, dan amenorea.
5
 
 Cakir, et al (2007) dalam penelitiannya di Turki menemukan bahwa dismenorea merupakan 
gangguan menstruasi dengan prevalensi terbesar (89,5%), diikuti ketidakteraturan menstruasi 
(31,2%), serta perpanjangan durasi menstruasi (5,3%). Pada pengkajian terhadap penelitian-
penelitian lain didapatkan prevalensi dismenorea bervariasi antara 15,8-89,5%, dengan prevalensi 
tertinggi pada remaja.
7
 Mengenai gangguan lainnya, Bieniasz, et al (2007) dari Wroclaw Medical 
University mendapatkan prevalensi amenorea primer sebanyak 5,3%, amenorea sekunder 18,4%, 
oligomenorea 50%, polimenorea 10,5%, dan gangguan campuran sebanyak 15,8%.
8
 Dalam 
penelitian Yassin (2012) di Alexandria, persentasi remaja putri yang mengalami polimenorea adalah 
6,8%, oligomenorea adalah 8,4%, menoragia adalah 2,5% dan hipomenorea adalah  12,4%.
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Dalam penelitian Qomaruddin (2005) pada remaja di daerah kumuh kota Surabaya, remaja 
yang mengalami pola siklus menstruasi teratur adalah 65%  dan  remaja yang  mengalami pola 
siklus menstruasi tidak teratur adalah 35%. Berkaitan dengan darah yang keluar saat menstruasi, 
65% remaja menyatakan banyak dan 35% menyatakan normal.
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Dalam RISKESDAS (2010) dinyatakan bahwa persentase perempuan usia 10-59 tahun di 
Sulawesi Selatan yang mengalami haid tidak teratur sebesar 14,5%. Lebih rinci lagi, sebanyak 
11,7% remaja berusia 15-19 tahun di Indonesia mengalami haid tidak teratur dan sebanyak 14,9% 
perempuan yang tinggal di daerah perkotaan di Indonesia mengalami haid tidak teratur. Alasan haid 
tidak teratur pada perempuan usia 10-59 tahun di Sulawesi Selatan adalah 0,5% karena sakit, 4,6% 
masalah KB, 2,3% menopause, 6,9% lain-lain, dan 11,3 % tidak mengetahui alasannya.
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Fitoestrogen adalah kelompok kimia yang ditemukan dalam tanaman yang dapat bekerja 
sebagai hormon estrogen. Fitoestrogen bekerja sebagai estrogen yang dapat memengaruhi produksi 
dan pemecahan hormon estrogen oleh tubuh, dan juga kadar estrogen dibawa dalam aliran darah. 
Fitoestrogen berperan dalam menstabilkan fungsi hormonal yakni dengan cara menghambat 
aktivitas estrogen yang berlebihan dan juga dapat mensubstitusi estrogen ketika kadarnya dalam 
tubuh rendah.
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Olsson (1983) di Oxfort, Inggris menyatakan bahwa 
panjang siklus menstruasi lebih pendek secara signifikan ditemukan untuk pasien kanker payudara 
dibandingkan subyek kontrol. Ia telah mengemukakan bahwa panjang siklus menstruasi adalah 2-3 
hari lagi pada wanita Asia dibandingkan pada wanita Barat, yang bisa disebabkan sebagian untuk 
konsumsi sejumlah besar estrogen nonsteroid yang ada dalam kedelai.
13
 Lu, et al 
(1996) melaporkan di Amerika terjadi peningkatan lebih besar dari 3 hari panjang siklus setelah 1 
bulan konsumsi susu kedelai, tetapi temuan ini, hanya enam di antara perempuan dan dengan tidak 
ada kelompok kontrol yang tepat, tidak signifikan secara statistik.
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Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka penulis merasa tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang kejadian gangguan siklus menstruasi pada remaja putri yang berada di Sulawesi 
Selatan, khususnya Kota Makassar. Oleh karena itu penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui 
hubungan antara konsumsi makanan mengandung fitoestrogen dengan siklus menstruasi pasa Siswi 
Kelas X SMAN 21 Makassar. 
 BAHAN DAN METODE 
Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMAN 21 Makassar. Alasan pemilihan SMAN 21 
Makassar sebagai lokasi pemilihan yaitu karena berdasarkan hasil penelitian di beberapa SMA di 
Makassar menunjukkan bahwa angka kejadian gangguan menstruasi dan  tingkat konsumsi 
makanan yang mengandung fitosestrogen belum banyak diungkap. 
 
Desain dan Variabel Penelitian 
 Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian “Cross Sectional Study” yaitu untuk 
melihat hubungan antara variabel independen konsumsi makanan fitoestrogen dengan variabel 
dependen yaitu siklus menstruasi dengan menggunakan kuesioner mengenai menstruasi untuk 
mengetahui siklus menstruasi siswi dan formulir semi-quantitative food  frequency  questionnaire 
untuk mengetahui pola konsumsi makanan mengandung fitoestrogen pada siswi Kelas X SMAN 21 
Makassar. 
Populasi dan Sampel 
 Populasi dari penelitian ini adalah semua siswi Kelas X SMAN 21 Makassar yang aktif dan 
terdaftar. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 253 siswi. Jumlah sampel dalam penelitian 
ini adalah 109 siswi yang dilakukan dengan metode simple random sampling dengan cara mengundi 
nomor urut absen. 
 
Pengumpulan Data 
 Data diperoleh dengan mengumpulkan data primer dan data sekunder. Data primer diambil 
dari data hasil penelitian langsung di lapangan, yaitu data hasil kuesioner, meliputi nama siswi, 
umur, suku dan jawaban kuesioner serta hasil semi kuantitatif Food Frequency. Data  sekunder  
adalah  data  yang  diperoleh  dari daftar nama siswa aktif dan terdaftar diperoleh dari bagian tata 
usaha SMAN 21 Makassar. 
 
Analisis Data 
Setelah semua data konsumsi telah terkumpul, kemudian data tersebut dianalisis dengan melakukan 
uji secara manual dan dengan menggunakan komputerisasi program SPSS 16.0 for windows 
meliputi entri data, editing, coding dan analisis data. Hasil pengolahan data dilakukan uji statistik, 
yang meliputi univariat dengan menggunakan tabel frekuensi distribusi melihat gambar deskriptif 
dari setiap variabel penelitian dan bivariat dengan melihat hubungan antara masing-masing variabel 
independen dengan variabel dependen dengan menggunakan uji Chi Square. 
 HASIL 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang menarche saat berusia 13 tahun 
memiliki frekuensi tertinggi yaitu sebanyak 49 orang (45%), diikuti responden yang menarche saat 
berusia 12 tahun sebanyak 26 orang (23,9%) dan saat berusia 14 tahun yaitu sebanyak 18 orang 
(16,5%). Hal ini sejalan dengan RISKESDAS (2010) yang menyatakan bahwa remaja putri usia 13-
14 tahun dan 15-16 tahun memiliki persentasi tinggi dalam kelompok umur pertama kali 
menarche.
11
 Adapun persentase lama menstruasi pada siswi, diketahui sebagian besar siswi 
mengalami lama menstruasi normal yaitu sebesar 82,6% bila dibandingkan dengan persentase lama 
menstruasi yang tidak normal yaitu sebesar 17,4%. Lama siklus menstruasi pada siswi juga 
sebagian besar siswi mengalami lama siklus menstruasi yang normal, persentase siklus menstruasi 
normal yaitu 70,6% dan yang tidak normal yaitu 29,4%. 
 Hasil penelitian hubungan konsumsi makanan mengandung fitoestrogen dengan lama 
menstruasi menunjukkan persentase lama menstruasi kategori normal lebih tinggi pada responden 
yang kurang mengkonsumsi makanan yang mengandung fitoestrogen dibandingkan dengan 
responden yang cukup mengkonsumsi makanan mengandung fitoestrogen. Persentasenya sebesar 
82,8% (53 orang). Pada kategori lama menstruasi tidak normal, persentase tinggi terdapat pada 
responden yang cukup mengkonsumsi makanan mengandung fitoestrogen, yaitu 17,8% (8 orang) 
dibandingkan dengan responden yang kurang mengkonsumsi makanan mengandung fitoestrogen 
sebesar 17,2% (11 orang). Untuk hasil penelitian hubungan konsumsi makanan mengandung 
fitoestrogen dengan lama siklus menstruasi menunjukkan persentase lama siklus menstruasi 
kategori normal lebih tinggi pada responden yang kurang mengkonsumsi makanan yang 
mengandung fitoestrogen dibandingkan dengan responden yang cukup mengkonsumsi makanan 
mengandung fitoestrogen. Persentasenya sebesar 73,4% (30 orang). Pada kategori lama siklus 
menstruasi tidak normal, persentase tinggi terdapat pada responden yang cukup mengkonsumsi 
makanan mengandung fitoestrogen, yaitu 33,3% (15 orang) dibandingkan dengan responden yang 
kurang mengkonsumsi makanan mengandung fitoestrogen sebesar 26,6% (17 orang). Untuk hasil 
penelitian hubungan konsumsi makanan mengandung fitoestrogen dengan volume darah menstruasi 
menunjukkan persentase volume darah menstruasi kategori normal lebih tinggi pada responden 
yang kurang mengkonsumsi makanan yang mengandung fitoestrogen dibandingkan dengan 
responden yang cukup mengkonsumsi makanan mengandung fitoestrogen. Persentasenya sebesar 
21,9% (14 orang). Pada kategori volume darah menstruasi tidak normal, persentase tinggi terdapat 
pada responden yang cukup mengkonsumsi makanan mengandung fitoestrogen, yaitu 82,2% (37 
orang) dibandingkan dengan responden yang kurang mengkonsumsi makanan mengandung 
fitoestrogen sebesar 78,1% (50 orang). 
 PEMBAHASAN 
Hubungan Konsumsi Makanan Mengandung Fitoestrogen dengan Lama Menstruasi. 
 Dari hasil uji Chi-Square yang dilakukan untuk hubungan konsumsi makanan mengandung 
fitoestrogen dengan lama menstruasi, nilai p yang diperoleh yaitu 0,936 (p > 0,05). Hal ini 
menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara konsumsi makanan mengandung fitoestrogen 
dengan lama menstruasi (Tabel 4.1). Rata-rata lama menstruasi siswi yang cukup konsumsi 
makanan mengandung fitoestrogen lebih pendek yaitu 6,00 hari dibandingkan rata-rata lama 
menstruasi siswi yang kurang mengkonsumsi makanan mengandung fitoestrogen yaitu 6,39 hari 
(Tabel 4.4). 
 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi lama menstruasi wanita. Menurut Dewi (2012), 
lamanya perdarahan menstruasi ditentukan oleh daya penyembuhan luka atau daya regenerasi. Daya 
regenerasi berkurang pada infeksi, mioma, polip, dan karsinoma.
15
 Variasi kadar hormon seks yang 
diduga berhubungan dengan pola lama menstruasi, sebagai hormon seluruh siklus menstruasi 
mempengaruhi proliferasi dan shedding dari lapisan endometrium dari rahim
16
. Selama folikel yang 
fase, sel endometrium berkembang biak di bawah pengaruh estrogen, namun setelah ovulasi, sekresi 
progesteron merangsang perubahan morfologis tambahan dalam endometrium. Setelah siklus 
ovulasi, menstruasi yang paling sering akibat dari penarikan progesteron, yang menginduksi seri 
peristiwa yang melibatkan vasokonstriksi, perubahan sitokin dalam endometrium, dan kematian sel 
terprogram
17
. Berdasarkan penelitian di atas diketahui bahwa lama hari menstruasi juga dipengaruhi 
oleh daya regenerasi dan variasi hormon seks sehingga wanita mengalami perdarahan dalam waktu 
yang bervariasi. Hal inilah yang mungkin menjadi penyebab tidak adanya hubungan yang signifikan 
antara konsumsi makanan mengandung fitoestrogen dengan lama menstruasi pada siswi yang 
menjadi responden. 
Hubungan Konsumsi Makanan Mengandung Fitoestrogen dengan Lama Siklus Menstruasi. 
 Dari hasil uji Chi-Square yang dilakukan untuk hubungan konsumsi makanan mengandung 
fitoestrogen dengan lama siklus menstruasi, nilai p yang diperoleh yaitu 0,445 (p > 0,05). Hal ini 
menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara konsumsi makanan mengandung fitoestrogen 
dengan lama siklus menstruasi (Tabel 4.2). Rata-rata lama siklus menstruasi siswi yang cukup 
konsumsi makanan mengandung fitoestrogen lebih pendek walaupun tidak signifikan yaitu 35,13 
hari dibandingkan rata-rata lama menstruasi siswi yang kurang mengkonsumsi makanan 
mengandung fitoestrogen yaitu 35,71 hari (Tabel 4.4). 
 Dari hasil uji Chi Square dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat 
hubungan signifikan antara konsumsi makanan mengandung fitoestrogen dengan lama siklus 
menstruasi. Hasil penelitian  ini berbeda dengan hasil penelitian Lu et al (1996) yang dilakukan 
pada 6 wanita nonvegetarian di Texas, terdapat perubahan siklus menstruasi dari rata-rata 28,3 hari 
meningkat menjadi 31,8 hari setelah 1 bulan intervensi susu kedelai. Setelah penghentian susu 
kedelai selama 1 siklus rata-rata siklus menstruasi menjadi 32,7 hari. Lima perempuan mengalami 
pemanjangan siklus hari selama makan susu kedelai, sedangkan satu wanita mengalami penurunan 
2 hari.
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 Fitoestrogen adalah estrogen lemah yang didapatkan pada tanaman. Istilah fitoestrogen 
berhubungan dengan beberapa kelas senyawa kimia seperti flavones, flavanones, isoflavones, 
coumestans, dan lignans. Senyawa-senyawa tersebut memiliki struktur yang mirip dengan estrogen 
endogen, tetapi memberikan efek campuran antara efek estrogenik dan efek anti-estrogenik.
17 
Hillisch et al. (2004) menyatakan bahwa potensi fitoestrogen 10-3 – 10-5 kali dibanding estrogen 
alami sehingga walaupun fitoestrogen dapat bergabung dengan reseptor tetapi tidak dapat 
memunculkan efek yang sama kuatnya dengan efek estrogen alami. Potensi fitoestrogen yang lebih 
lemah dibandingkan dengan estrogen alami inilah yang memungkinkan tidak adanya hubungan 
antara lama siklus menstruasi dengan konsumsi makanan mengandung fitoestrogen.
18
  
 Dalam penelitian Rowland AS, et al (1996) terhadap wanita di Iowa dan North Carolina 
menyatakan bahwa lemak tubuh, diukur dengan BMI, sangat terkait dengan siklus panjang dan 
siklus yang tidak teratur. Perempuan dengan BMI yang normal tinggi 24-25 memiliki dua kali 
kemungkinan siklus panjang dibandingkan dengan wanita dengan BMI dari 22-23, dan asosiasi 
semakin kuat dengan masing-masing kategori BMI. Perempuan dengan BMI 35 atau lebih memiliki 
kemungkinan siklus panjang lima kali. Perempuan dalam kelompok terberat juga menunjukkan 
peningkatan kemungkinan siklus tidak teratur
19
. Selain itu, Rowland AS, et al (1996) menemukan 
bahwa menarche sebelum usia 13 berhubungan dengan siklus pendek dan perdarahan 
intermenstrual bagi perempuan pada usia 21-40. Menarche pada usia 15 ke atas terkait  memiliki 
siklus panjang dan siklus tidak teratur
19
. 
 Berdasarkan penelitian Rowland AS, et al (1996) di atas diketahui bahwa BMI dan usia 
pertama kali menarche juga mempengaruhi siklus menstruasi pada wanita. Hal ini menandakan ada 
beberapa faktor lain selain konsumsi makanan mengandung fitoestrogen yang dapat mempengaruhi 
siklus menstruasi. Fakto-faktor lain ini yang memungkinkan tidak adanya hubungan signifikan 
antara konsumsi makanan mengandung fitoestrogen dengan lama siklus menstruasi. 
Hubungan Konsumsi Makanan Mengandung Fitoestrogen dengan Volume Darah 
Menstruasi. 
 Dari hasil uji Chi-Square yang dilakukan untuk hubungan konsumsi makanan mengandung 
fitoestrogen dengan volume darah menstruasi, didapatkan nilai p 0,6 (p > 0.05). Berdasarkan hasil 
uji tersebut, maka diketahui bahwa tidak ada hubungan signifikan antara konsumsi makanan 
mengandung fitoestrogen dengan volume darah menstruasi (Tabel 4.3). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian Storm et  al (2001) di Iowa yang menyatakan tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara perempuan yang telah mengkonsumsi susu formula kedelai dengan diberikan susu 
formula sapi. Persentase volume menstruasi banyak dan sangat banyak pada perempuan yang 
diberikan susu kedelai adalah 27,3% sedangkan pada perempuan yang diberikan susu sapi adalah 
25,0%. Persentasi volume menstruasi sedikit/sangat sedikti/normal pada perempuan yang 
mengkonsumsi susu kedelai adalah 72,7% sedangkan pada perempuan yang diberikan formula susu 
sapi adalah 75,0%.
20
 
 Sejalan dengan lama menstruasi dan panjang siklus menstruasi, ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi banyaknya volume darah menstruasi wanita. Dasharathy S et al (2007) dalam 
penelitian terhadap 201 perempuan dalam BioCycle Study di Oxford University menyatakan bahwa 
kehilangan darah menstruasi bervariasi signifikan menurut umur, status perkawinan, paritas, 
menikah, dan wanita usia produktif dilaporkan mengalami perdarahan yang lebih banyak. Selain 
itu, kehilangan darah menstruasi bervariasi secara signifikan oleh usia saat menarche dengan 
pendarahan ringan terkait dengan usia saat menarche. Indeks massa tubuh, panjang siklus, dan fisik 
kegiatan tidak berhubungan secara signifikan dengan jumlah volume perdarahan.
21
 
 Rata-rata volume darah menstruasi pada siswi yang cukup mengkonsumsi makanan 
mengandung fitoestrogen yaitu 61,09 ml sedangkan pada siswi yang kurang mengkonsumsi 
makanan mengandung fitoestrogen yaitu 58,53 ml. Dari nilai rata-rata tersebut dapat dilihat bahwa 
yang mengkonsumsi cukup fitoestrogen volume darahnya lebih banyak. 
 Banyaknya perdarahan ditentukan oleh lebarnya pembuluh darah, banyaknya pembuluh 
darah yang terbuka, dan tekanan intravaskular.
15
 Faktor-faktor inilah yang memungkinkan tidak 
adanya hubungan yang signifikan antara konsumsi makanan mengandung fitoestrogen dengan 
volume darah menstruasi pada wanita. 
 Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan penelitian, yaitu tidak dilakukannya penelitian 
mengenai faktor-faktor yang dapat menghambat kerja fitoestrogen dalam tubuh, sehingga tidak 
diketahui faktor penyebab tidak adanya hubungan signifikan antara konsumsi makanan 
mengandung fitoestrogen dengan lama menstruasi, lama siklus menstruasi dan volume darah 
menstruasi pada siswi SMAN 21 Makassar. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Dari hasil uji Chi-Square yang dilakukan untuk hubungan konsumsi makanan mengandung 
fitoestrogen dengan lama menstruasi, siklus menstruasi dan volume darah menstruasi menunjukkan 
tidak ada hubungan signifikan. Nilai p yang diperoleh untuk hubungan konsumsi makanan 
mengandung fitoestrogen dengan lama menstruasi yaitu 0,936 (p > 0,05). Nilai p yang diperoleh 
untuk hubungan konsumsi makanan mengandung fitoestrogen dengan lama siklus menstruasi yaitu 
0,445 (p > 0,05) dan nilai p untuk hubungan konsumsi makanan mengandung fitoestrogen dengan 
volume darah menstruasi yaitu 0,6 (p > 0.05). 
 Dalam penelitian ini disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
fitoestrogen dengan siklus menstruasi, terutama mengenai faktor-faktor yang dapat menghambat 
kerja fitoestrogen dalam tubuh terkait dengan hubungannya dengan siklus menstruasi wanita. 
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Tabel 4.1 
Hubungan Konsumsi Makanan Mengandung Fitoestrogen 
dengan Lama Menstruasi Siswi di SMAN 21 Makassar Tahun 2013 
Konsumsi 
Fitoestrogen 
Lama Menstruasi 
Total 
P Normal 
Tidak 
Normal 
n % n % n % 
Cukup 37 82,2 8 17,8 45 100 
0,936 Kurang 53 82,8 11 17,2 64 100 
Total 90 82,6 19 17,4 109 100 
Sumber : Data Primer, 2013 
Tabel 4.2 
Hubungan Konsumsi Makanan Mengandung Fitoestrogen 
dengan Lama Siklus Menstruasi Siswi di SMAN 21 Makassar Tahun 2013 
Konsumsi 
Fitoestrogen 
Lama Siklus Menstruasi 
Total 
p Normal 
Tidak 
Normal 
n % n % n % 
Cukup 30 66,7 15 33,3 45 100 
0,445 Kurang 47 73,4 17 26,6 64 100 
Total 77 70,6 32 29,4 109 100 
Sumber : Data Primer, 2013 
Tabel 4.14 
Hubungan Konsumsi Makanan Mengandung Fitoestrogen 
dengan Volume Darah Menstruasi Siswi di SMAN 21 Makassar Tahun 2013 
Konsumsi 
Fitoestrogen 
Volume Darah Menstruasi 
Total 
p Normal 
Tidak 
Normal 
n % n % n % 
Cukup 8 17,8 37 82,2 45 100 
0,6 Kurang 14 21,9 50 78,1 64 100 
Total 22 20,2 87 79,8 109 100 
Sumber : Data Primer, 2013 
Tabel 4.15 
Rata-Rata Lama Menstruasi, Lama Siklus Menstruasi 
dan Volume Darah Menstruasi Siswi di SMAN 21 Makassar Tahun 2013 
Konsumsi 
Fitoestrogen 
Rata-Rata 
Lama Menstruasi 
(hari) 
Lama Siklus 
Menstruasi 
(hari) 
Volume Darah 
Menstruasi 
(ml) 
Cukup 6,00 35,13 61,09 
Kurang 6,39 35,71 58,53 
Total Rata-Rata 6,23 35,47 59,59 
Sumber : Data Primer, 2013 
